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Abstract 
The presence of information technology has resulted in a global society paced by 

Marshall McLuhan termed the Global Village. The presence of information 

technology to the people of Indonesia has to  forced people to accept the fact that 

the people of Indonesia should follow the times. Therefore, the people of 

Indonesia are required to apply information technology in all lines of life. The use 

of information technology is an indicator for the formation of the information 

society. Indonesian society is in a transition position. 
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Pendahuluan 

Masyarakat bisa terbentuk karena adanya interaksi sosial diantara manusia, 

karena memang manusia yang membentuk masyarakat itu terdiri dari dua karakter 

yaitu sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, 

manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya bantuan dari manusia yang lainnya. 

Dan kalau dalam agama Islam ada dua bentuk hubungan manusia yaitu 

hablumminallah dan hablumminannas. Hablumminallah artinya hubungan 

vertikal manusia kepada sang Penciptanya yaitu Allah SWT yang salah satunya 

diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual seperti shalat dan sebagainya. Sedangkan 

hablumminannas artinya hubungan horizontal sesama manusia karena manusia 

termasuk zoon politican (artinya makhluk sosial). 

Masyarakat Indonesia merupakan bagian dari masyarakat dunia, yang 

berarti pula eksistensi masyarakat Indonesia baik langsung maupun tidak 

langsung sangat membutuhkan masyarakat dunia. Karena memang bangsa 

Indonesia ini tidak akan bisa membangun tanpa adanya bantuan dari negara lain. 

Disamping masyarakat Indonesia dikatakan sebagai bagian dari masyarakat dunia 

karena perkembangan global dunia selalu menembus ke seluruh pelosok dunia 

tanpa terkecuali negara yang bernama Indonesia ini. 

Keterlibatan masyarakat Indonesia baik secara langsung maupun tidak 

langsung ikut andil dalam mengikuti perkembangan dunia, terutama jika dilihat 

dari segi kemajuan teknologi Informasi. Karena memang secara tidak langsung 

bangsa Indonesia ikut memakmurkan industri-industri negara maju, sebagai 

contoh pemanfaatan alat eketronik dalam hal ini komputer, laptop, HP dan bahkan 

internet dengan segala kemauan dunia mayanya. 

Dewasa ini, perkembangan teknologi dan media Internet melaju dengan 

sangat cepat. Kian hari jumlah pengguna Internet terus bertambah. Menurut 

perwakilan badan telekomunikasi PBB Hamadoun Toure, jumlah pengguna 

Internet pada tahun 2011 telah mencapai kurang lebih dua milyar pengguna. 

Menurut Sekretaris Jendral Telekomunikasi Internasional PBB Union (ITU), 

jumlah pelanggan ponsel pun telah mencapai batas simbolik lima milyar. Padahal, 

pada awal tahun 2000 hanya ada 500 juta pelanggan mobile sevara global dan 250 

juta pengguna internet (Fadhlya Chandra Kirana). Hal yang sama juga terjadi di 
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Indonesia. Indonesia berada di peringkat ketiga di Asia untuk  jumlah pengguna 

Internet terbanyak. Meski banyak penduduk Indonesia yang menggunakan  

Internet, namun tidak seluruh masyarakat Indonesia melek teknologi. Faktor 

geografis dan perekonomian adalah penyebabnya. Wilayah Indonesia yang sangat 

luas dari Sabang sampai Merauke menyebabkan distribusi pendidikan, 

perekonomian, dan bahkan teknologi menjad tiak sama di setiap daerah. Di kota-

kota besar seperti Jakarta, Surabaya, atau Bali kita dengan mudah menemukan 

orang yang sedang memegang gadget canggih. Entah itu untuk kepentingan 

bisnis, hiburan, atau prestige belaka. Namun lain halnya dengan di daerah 

pedalaman Kalimantan Barat atau desa-desa di Nusa Tenggara Timur yang jauh 

dari pusat kota. Jangankan mengerti cara menggunakan Internet, komputer atau 

televisi pun mereka bisa jadi tidak punya. Dalam kemajuan teknologi informasi 

ada satu alat yang bisa dimanfaatkan untuk mengakses informasi secara global 

dan hal itu memang sedang menggejala di masyarakat Indonesia yaitu Internet. 

Karena begitu derasnya arus dalam dunia teknologi informasi ini sehingga Pry S. 

(2009) dalam esaynya menyatakan bahwa kemajuan teknologi informasi ini 

sebagai banjir bandang Nabi Nuh abad 21. dikatakan demikian karena arus 

informasi ini begitu deras mengglobal ke seluruh pelosok dunia termasuk 

Indonesia sehingga banyak masyarakat terhanyut oleh kemajuan teknologi 

informasi ini. 

Salah satu fasilitas yang ada di Internet adalah email, yaitu suatu sarana 

yang digunakan untuk mengirim atau menyampaikan pesan kepada pengguna 

internet lainnya di mana pun berada. Dan memang email ini banyak digunakan 

oleh masyarakat Indonesia untuk berbagi informasi kepada user lainnya sehingga 

persentasenya pun mengalami peningkatan.  

Fenomena penggunaan email oleh Prita dalam rangka menyampaikan 

informasi kepada pihak lain tentang ketidakpuasannya terhadap pelayanan rumah 

sakit OMNI Internasional merupakan satu hal yang menarik untuk ditelaah dari 

sudut dan perspektif masyarakat Informasi. Karena dunia sekarang ini tak bisa 

lepas dari infra struktur informasi. Maka dari itu penulis mencoba mengkaji hal ini 

dari sudut pandang masyarakat Informasi. 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi fokus dalam 

makalah ini dalam bentuk perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud masyarakat Informasi? 

2. Dimanakah posisi masyarakat Indonesia dalam masyarakat informasi 

dunia? 

3. Bagaimanakah pandangan tentang kasus Prita bila dilihat dari sudut 

akses informasi? 

 

Tujuan dan manfaat pembahasan 

Dari pemaparan-pemaparan makalah ini natinya diharapkan bisa 

memberikan manfaat: 

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan di bidang kajian 

Masyarakat Informasi 

2. Ingin mengetahui posisi masyarakat Indonesia dalam masyarakat 

Informasi dunia 
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3. Menambah literatur tentang kebebasan untuk mengakses informasi. 

 

Metode Analisis Masalah 
Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis masalah ini adalah 

1. Mengkaji isu terkini dengan melakukan observasi terhadap informasi 

terbaru 

2. Melakukan kajian literatur 

3. Mendeskripsi dengan analisis kualitatif artinya hasil makalah ini 

dijabarkan dalam bentuk penjabaran dan penjelasan yang berlandaskan 

literatur yang ada. 

 

Masyarakat Informasi 

Masyarakat Informasi merupakan suatu konsep yang dicanangkan dan 

muncul pada tahun 1970-an dan sampai kini keberadaannya masih menjadi bahan 

perdebatan, baik dari segi definisi, cakupan, esensi dan kondisi faktual yang 

mendukung lahirnya konsep ini. Perdebatan ini melibatkan banyak ilmuwan 

terkemuka dari berbagai bidang yang berbeda. Mereka mencoba membangun 

konsep masyarakat informasi ini dari sudut pandang mereka masing-masing. Para 

ilmuwan itu antara lain Daniel Bell, Stoiner, Masuda, Feather dan William Martin. 

Mereka membahas masyarakat informasi berdasarkan perkembangan faktual yang 

mereka amati, lihat dan rasakan dari sudut pandang masing-masing. 

Adapun yang menjadi fokus perhatian mereka terkait dengan kondisi 

masyarakat adalah tentang fenomena yang terjadi di masyarakat berhubungan 

dengan informasi, tentang bagaimana orang memperlakukan informasi, 

penghargaan orang terhadap informasi, bagaimana orang mencari informasi, 

bagaimana kebutuhan orang terhadap informasi, dan sebagainya. Kemudian 

dengan merebak dan majunya teknologi informasi sebagai sarana penyebar 

informasi maka kajian mereka sudah melangkah kepada bagaimana penggunaan 

teknologi informasi tersebut untuk mengakses informasi. Namun di sisi lain, 

globalisasi perekonomian dunia ikut mewarnai perdebatan mereka karena 

perkembangan ekonomi melibatkan informasi sehingga muncul istilah globalisasi 

informasi. Pandangan mereka tentang definisi masyarakat informasi sampai kini 

masih dalam perdebatan. 

Walaupun demikian, penulis mencoba mengutip salah satu definisi 

masyarakat informasi yang ditulis oleh William Martin. Menurutnya Masyarakat 

Informasi adalah suatu masyarakat dimana kualitas hidup, dan juga prospek untuk 

perubahan sosial dan perkembangan ekonomi, tergantung pada peningkatan 

informasi dan pemanfaatannya. Dalam masyarakat seperti ini, baik pola hidup dan 

segala segi kehidupan selalu bersentuhan dengan informasi dan pengetahuan, dan 

memang hal ini telah dibuktikan dengan makin meningkatkan produksi informasi 

dan pelayanan komunikasi melalui media yang sebagian besar dengan media 

elektronik. 

Information society atau biasa diterjemahkan sebagai masyarakat 

Informasi, adalah sebuah istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan sebuah 

masyarakat dan sebuah ekonomi yang dapat membuat kemungkinan terbaik dalam 

menggunakan informasi dan teknologi komunikasi baru (new information and 

communication technologies(ICT’s)). Dalam masyarakat informasi orang akan 

mendapatkan keuntungan yang penuh dari teknologi baru dalam segala aspek 
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kehidupan seperti di tempat kerja, di rumah dan tempat bermain. Contoh dari 

ICT’s adalah ATM untuk penarikan tunai dan pelayan perbankan lainnya, telepon 

genggam (handphone), teletext television, faxes dan pelayan informasi seperti juga 

Internet, e-mail, mailinglist, serta komunitas maya (virtual community) lainnya. 

Aktivitas masyarakat informasi sebenarnya sudah dilakukan oleh sebagian 

masyarakat Indonesia. Sebut saja bisnis online, electronic learning, electronic 

KTP, dan sebagainya. Namun tentu saja masyarakat Indonesia secara umum 

belum bisa dikatakan sebagai masyarakat informasi seutuhnya mengingat masih 

banyak kesenjangan teknologi yang terjadi di negara ini. 

Bila dilihat dari segi teknologi, maka masyarakat informasi adalah 

masyarakat yang menggunakan teknologi dalam kehidupannya sehari-hari. 

Namun jika dilihat dari segi pekerjaan, masyarakat informasi adalah bahwa sekitar 

60% pekerjaannya atau kegiatannya berkaitan dengan informasi dan jasa. 

Menurut Spatsial, suatu masyarakat dikatakan masyarakat informasi 

apabila memiliki unsur unsur-unsur sebagai berikut : 

1. Informasi menduduki tempat utama sebagai sumber strategis yang 

mempengaruhi perekonomian dunia. 

2. Teknologi komunikasi dan komputer menyediakan struktur yang 

memungkinkan informasi diproses dan didistribusikan. 

3. Peningkatan informasi yang dapat diperdagangkan misalnya siaran satelit, TV 

kabel, video dan pangkalan data online yang menyediakan informasi termasuk 

informasi ilmiah. 

4. Pertumbuhan informatisasi ekonomi yang memudahkan integrasi ekonomi 

nasional dan regional. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa masyarakat informasi merupakan 

masyarakat yang selalu bersahabat dengan infrastruktur informasi, artinya segala 

bidang kehidupan mereka selalu memanfaatkan teknologi informasi. Pada 

akhirnya masyarakat informasi adalah masyarakat yang selalu bergantung pada 

informasi dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

 

Kedudukan Masyarakat Indonesia dalam Masyarakat Informasi 

Berdasarkan penjelasan tentang masyarakat informasi di atas, maka timbul 

pertanyaan penting dalam pemikiran kita. Pertanyaan pentingnya adalah apakah 

sekarang masyarakat Indonesia ini merupakan bagian dari masyarakat informasi 

itu. Kalau seandainya masyarakat kita merupakan bagian dari masyarakat 

informasi, lalu dimana posisi masyarakat Indonesia dalam masyarakat informasi 

tersebut. Apakah masyarakat kita masih tergolong primitif, maju, atau super maju 

dalam memperoleh informasi. Secara umum jawabannya adalah masyarakat kita 

sedang berada dalam masa transisi, yaitu masyarakat transisi informasi. Kemudian 

timbul lagi pertanyaan, pada tahap transisi mana keberadaan masyarakat 

Indonesia sekarang ini. Selanjutnya tahap-tahap transisi apa yang digunakan untuk 

menentukan posisi masyarakat kita. 

Dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, kita akan 

mencoba menggali beberapa definisi yang dikemukan oleh para ahlinya. Masuda 

(1990) memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut dengan menyatakan bahwa 

masyarakat informasi direalisasikan melalui evolusi perkembangan teknologi 

komputer. Bagi Masuda komputer ini merupakan alat utama yang sangat dominan 

dalam masyarakat informasi.  
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Kemudian Feather (1994) mengatakan secara implisit masyarakat 

informasi tercermin dalam penggunaan produk komputer, media elektronik, dan 

media audio visual yang dominan pada masyarakat. Namun demikian pemahaman 

tentang masyarakat informasi selalu mengalami perubahan paradigma, karena 

perkembangan teknologi informasi yang semakin maju. 

Dari pemaparan diatas jelas dan nyata bahwa komputer merupakan salah 

satu alat untuk menuju terbentuknya masyarakat informasi. Artinya keberadaan 

masyarakat informasi bukan hanya terletak pada pemanfaatan komputer saja 

karena masih banyak infrastruktur informasi lainnya selain komputer. 

Arus informasi dari negara maju ke negara berkembang saat ini memang 

mengalami perkembangan yang sangat pesat yang didukung oleh teknologi 

transformasi yang sangat canggih. Dampak dari transformasi arus informasi ini 

lebih terjadi karena ada perbedaan-perbedaan yang sangat mecolok antara negara 

maju dan negara berkembang baik dari segi ekonomi, sosial, politik dan 

sebagainya. 

R.M. Mwinyimbegu (1993) mengungkapkan empat ciri utama negara 

berkembang yang berpengaruh terhadap transfer teknologi adalah pertama, 

kemiskinan; kedua, tingkat pendidikan yang rendah; ketiga, lebih banyak tenaga 

kerja yang tidak terampil; dan keempat, keberadaan budaya lokal/ tradisional yang 

sangat kuat. Keempat ciri ini menjadi penghambat dalam transfer informasi dan 

berpengaruh pada dampak yang akan ditimbulkan oleh derasnya arus informasi. 

Meskipun demikian negara berkembang pada umumnya tidak dapat menahan 

kuatnya arus informasi yang masuk ke negaranya.   

 

Kebebasan Mendapatkan Informasi 

Pada dasarnya setiap warga negara berhak untuk mengakses dan 

menyebarkan informasi, karena memang telah diatur dan dijamin oleh Undang-

undang. Hak untuk memiliki kebebasan mengeluarkan pendapat, yang mencakup 

hak untuk meminta, menerima dan berbagi informasi dan gagasan.  

Prinsip dari kebebasan memperoleh informasi telah banyak dikenal pada 

peraturan di Indonesia. Misalnya Sulastomo (2006) mencatat bahwa setiap orang 

berhak untuk berkomunikasi, dan memperoleh informasi untuk mengembangkan 

pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, 

memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi dengan 

menggunakan segala jenis saluran yang tersedia. Hal ini bisa dilihat pada UUD 

1945 perubahan kedua, pasal 28f. 

 

Transisi Masyarakat Indonesia Menuju Masyarakat Informasi  

Transisi merupakan kata yang tepat bagi negara berkembang seperti 

Indonesia dalam menghadapi perkembangan global. Masyarakat indonesia 

sebetulnya masih berada pada level primitif, akan tetapi karena arus informasi 

yang tidak terbendung kita harus keluar dari keprimitifan dan keluar mencari apa 

saja yang sedang melaju dengan ledakan yang dahsyat, ledakan informasi. 

Masyarakat kita sedang berada dalam masa keterkejutan dan kekaguman akan 

ledakan-ledakan tersebut. Dikatakan terkejut karena hal tersebut merupakan 

sesuatu yang baru, dan dikatakan kagum karena ledakan informasi ini membuat 

masyarakat berdecak kagum atas kemajuan yang terjadi. Karena ketidaksiapan 
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kita menerima ledakan tersebut maka terjadilah apa yang dinamakan gagap 

teknologi. 

Salah satu alasan masyarakat Indonesia berada pada masa transisi adalah 

mobilitas. Mobilitas manusia Indonesia yang pergi ke negara bermasyarakat 

informasi dan kembali ke Indonesia membawa situasi masyarakat informasinya. 

Kemudian mobilitas kapital yang membawa modal dari negara maju ke Indonesia 

sehingga kita harus menggunakan situasi masyarakat informasi pemilik modal 

terutama penggunaan komputer dan fasilitas komunikasi. Selain dari pada itu 

mobilitas ilmu pengetahuan ikut menunjang terbentuknya masyarakat transisi 

Indonesia, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat pola hidup 

masyarakat Indonesia menjadi konsumtif dan sangat bergantung pada penemuan-

penemuan dari negara maju.  

Pemakaian kata transisi disini berarti juga bahwa masyarakat dan negara 

kita bukanlah determinan suatu masyarakat global. Masyarakat informasi yang 

muncul di Indonesia hanyalah impas atau dampak dari trend setter negara 

bermasyarakat informasi. 

Menurut Romanus Beni (2002) sekurang-kurangnya ada lima determinan 

atau faktor penentu pembentuk masyarakat informasi. Pertama, kemajuan dalam 

pendidikan; kedua, perubahan dalam karakteristik pola kerja; ketiga, perubahan 

dalam menyebarkan pengetahuan dari cara primitif dari mulut ke mulut sampai 

penggunaan alat super canggih, komputer; keempat, perubahan dalam cara-cara 

orang mencari pengetahuan; kelima, kemajuan dalam penciptaan alat-alat (tools) 

untuk menyebarkan dan mengakses pengetahuan baru. 

Dari kelima determinan tersebut, kemudian dirumuskan lagi bahwa ada 

tujuh bentuk transisi masyarakat informasi, yaitu : 

1. Masyarakat pratransisi informasi 

Pada tahap ini masyarakat belum menikmati pendidikan dan sarana untuk 

mengadakan pendidikan belum ada. Pola kerjanya masih mengandalkan 

kekuatan fisik. Dengan pendidikan dan pola kerja seperti itu hampir dipastikan 

bahwa tidak ada upaya penyebaran pengetahuan. Hal itu disebabkan karena 

keterbatasan pemikiran akibat rendahnya pendidikan dengan pola kerja yang 

mengandalkan fisik. 

2. Masyarakat transisi awal 

Pada tahap ini pendidikan formal sudah ada walaupun partisipasi masyarakat 

masih rendah karena mereka menganggap pendidikan tidaklah begitu penting. 

3. Masyarakat transisi menengah 

Pada tahap ini masyarakat sudah mulai percaya bahwa pendidikan (formal) 

sangat penting. Rasio masuk sekolah sudah mulai meningkat atau School 

Enrollment Ratio (SER) pendidikan dasar sudah mulai meningkat. 

4. Masyarakat transisi akhir 

Pada tahap ini SER pendidikan dasar sudah cukup tinggi dan SER pendidikan 

menengah sudah mulai meningkat. 

5. Masyarakat mulai maju 

Pada tahap ini sebagian besar anak umur sekolah dasar (7-12 tahun) sudah 

mengenyam pendidikan dasar. 

6. Masyarakat maju lanjut 

Pada tahap ini sebagian besar anak usia sekolah dasar dan menengah sudah 

tamat dan SER perguruan tinggi sudah tinggi. 
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7. Masyarakat super maju 

Pada tahap ini pendidikan sudah menjadi kebutuhan utama masyarakat baik 

memasuki pendidikan formal (SD sampai PT) maupun pendidikan non-

formal. 

 Dari ketujuh transisi tersebut tentunya kita dapat mengetahui dimana 

posisi masyarakat dan bangsa Indonesia dalam kaitannya dengan masyarakat 

informasi global. Pada dasarnya kita dapat mengetahui bahwa suatu masyarakat 

itu dikatakan sebagai masyarakat informasi adalah bisa dilihat dari bagaimana 

masyarakat tersebut memperlakukan informasi dan pada tahap mana suatu 

individu berada berdasarkan tahap-tahap yang disebutkan diatas. 

Menurut Akhmad Djunaedi sebagaimana dikutip Wiyarsih, di dalam 

masyarakat terdapat tiga tingkatan dari aspek informasi. Tingkat pertama  adalah 

masyarakat sadar informasi, yaitu masyarakat yang sudah sadar bahwa informasi 

diperlukan untuk meningkatkan daya saing (untuk maju), misalnya masyarakat 

petani yang pada saat menjelang panen mereka mencari informasi harga tentang 

harga-harga jual di berbagai pasar.  

Tingkat kedua adalah masyarakat kaya informasi, yaitu masyarakat yang 

sudah cukup banyak mempunyai informasi sehingga cukup mempunyai daya 

saing (kompetitif), misalnya masyarakat perguruan tinggi, masyarakat dunia usaha 

(yang bukan usaha kecil dan menengah/UKM). Masyarakat kaya informasi telah 

mempunyai akses yang memadai ke sumber-sumber informasi. Mereka tidak 

mudah untuk ditipu oleh informasi yang menyesatkan, mereka mampu 

mengumpulkan informasi yang cukup  banyak dengan mudah dan secara 

perorangan mereka mampu menseleksi mana informasi yang benar dan mana 

yang kurang benar. 

Tingkat ketiga adalah masyarakat berbasis pengetahuan (Knowledge 

Based Society), yaitu masyarakat kaya informasi yang dalam mengambil 

keputusan sehari-hari mendasarkan diri pada pengetahuan. Dalam hal ini 

pengetahuan tersedia secara memadai dan mudah diakses oleh masyarkat. 

Informasi yang berlimpah mendorong diolahnya informasi tersebut menjadi 

pengetahuan atau dengan kata lain pengetahuan merupakan tingkatan lebih lanjut 

dari informasi. Masyarakat berbasis pengetahuan ditunjukkan dengan kemudahan 

masyarakat mendapatkan pengetahuan seperti membuka kran air, yang mampu 

mengubah masyarakat menjadi masyarakat yang cerdas melalui pemanfaatan 

kemajuan teknologi informasi. Di luar tiga tingkatan tersebut sebenarnya masih 

ada lagi tingkatan masyarakat sebelum tingkat satu tersebut, yaitu masyarakat 

yang belum sadar informasi, contohnya adalah masyarakat pedesaan yang 

menutup diri dari informasi dari luar.  

 

Simpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat Indonesia sedang menuju untuk menjadi 

masyarakat informasi. Dikatakan demikian karena yang dikatakan masyarakat 

informasi adalah masyarakat yang sepenuhnya menggunakan perangkat teknologi 

informasi dalam kehidupannya. Walaupun sebenarnya sudah ada masyarakat 

Indonesia yang memanfaatkan teknologi informasi, akan tetapi belum begitu 

menyentuh seluruh masyarakat Indoensia secara komprehensif dan universal. 
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